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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dengan pesatnya perkembangan di bidang sosial, ekonomi, politik, budaya,
teknologi, dan bidang-bidang lain yang saling bergantung dan berpengaruh, sektor
ekonomi khususnya persaingan antar pelaku ekonomi, termasuk koperas.
Koperas adalah lembaga usaha yang mengelola, memanfaatkan, dan memelihara
kesgjahteraan ekonomi anggotanya berdasarkan asas-asas koperas dan prinsip-
prinsip ekonomi. Koperas bertujuan memajukan kesgjahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, koperasi merupakan
penggerak utama pada perekonomian nasional.

Untuk mencapai tujuan tersebut, koperas perlu dikelola secara profesional,
di mana pengelolaan menjadi prioritas utama dan faktor penting dalam
keberhasilan koperasi. Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan koperasi
adalah meladui penilaian kinerja manajemen koperasi, yang dapat dilakukan
dengan menganalisis aspek keuangan koperasi. Kinerja keuangan yang baik tidak
hanya mencerminkan kesehatan keuangan koperas, tetapi juga memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan ekonomi anggota.

Selain itu, membesarkan koperasi juga menjadi salah satu tujuan koperas,
sehingga koperasi dapat maju dan berkembang serta mempunyai nilai tambah
secara ekonomi. Oleh karena itu diperlukan mangemen yang terkoordinas untuk
dapat mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian diperlukan kinerja

yang baik pada koperas agar dapat memperoleh nilai tambah, terutama pada



kinerja keuangan yang menunjukan hasil akhir dari setiap periode dalam
pencapian koperasi.

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondis keuangan perusahaan
yang dianaliss menggunakan alat analisis keuangan, melalui analisis kinerja
keuangan berdasarkan rasio keuangan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang kondis keuangan Unit Usaha Susu Sapi Perah
Koperas Unit Desa Sarwa Mukti. Laporan keuangan tahunan, meliputi neraca dan
laporan perhitungan hasil usaha, akan digunakan sebagai sumber analisis untuk
menilai kinerja keuangan koperasi.

Koperas Unit Desa Sarwa Mukti merupakan salah satu koperas aktif yang
terletak di Jawa Barat, yang berdiri sgak tahun 1974 dan mempunyai anggota 833
orang dengan Badan Hukum 7062/BH/PAD/518/-KOP/X1/2020. Koperas ini
beralamat di J. Kolone Masturi No. 20, Desa Jambudipa Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat.

Koperas Unit Desa Sarwa Mukti juga termasuk jenis koperasi produsen
yang memiliki empat unit usaha yaitu Unit Usaha Susu Sapi Perah, Unit Usaha
Mako, Unit Usaha Waserda dan Unit Usaha Simpan Pinjam. Dari empat unit
usaha tersebut kgjian ini difokuskan pada Unit Usaha Susu Sapi Perah yang
merupakan kegiatan utama dan paling dominan pada koperas ini. Kegiatan unit
ini meliputi pembelian dan penampungan susu segar dari peternak anggota,
pemeriksaan mutu susu, penyimpanan dalam tangki pendingin, serta penyaluran

dan pemasaran susu ke industri pengolahan atau konsumen langsung karena



merupakan unit usaha yang berkontribusi besar menciptakan pendapatan pada
koperas.

Adapun perkembangan laporan keuangan berdasarkan (SHU) Unit Usaha
Susu Sapi Koperas Unit Desa Sarwa Mukti periode 2020-2024 adalah sebagai
berikut :

Tabel 1.1 Perkembangan Sisa Hasil Usaha (SHU) Unit Usaha Susu Sapi
Perah KUD Sarwa M ukti Periode 2020-2024

Tahun SHU (Rp)
2020 49.204.681
2021 47.032.788
2022 48.047.131
2023 50.418.504
2024 51.005.414

Sumber : Laporan RAT KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa selama lima tahun terakhir,
SHU Unit Usaha Susu Sapi Perah KUD Sarwa Mukti  menunjukkan
kecenderungan tren peningkatan (SHU), yaitu dari Rp 49.204.681 pada tahun
2020 menjadi Rp 51.005.414 pada tahun 2024. Peningkatan SHU ini kerap
dijadikan tolok ukur keberhasilan koperasi. Namun, peningkatan SHU sgja tidak
cukup untuk menggambarkan kondis keuangan koperas secara keseluruhan.
Diperlukan analisis yang lebih mendalam dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan untuk mengetahui apakah kinerja keuangan koperas benar-benar sehat
dan efisen. Analisis rasio keuangan sangat penting untuk memberikan gambaran
yang objektif mengenai posisi keuangan koperasi, sehingga dapat menjadi dasar

pengambilan keputusan yang tepat bagi pengurus dan anggota koperasi.



Kinerja keuangan koperas merupakan salah satu aspek krusial yang
menentukan keberhasilan koperas dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
ekonomi yang tertuju pada kesegjahteraan anggotanya. Manajemen koperas
berperan penting dalam mengelola keuangan secara efektif dan transparan agar
koperas dapat bertahan dan berkembang. Dengan menganalisis kinerja keuangan
berdasarkan rasio keuangan, manajemen dapat mengevaluas secara sistematis
berbagai aspek keuangan. Hal ini membantu mangemen dalam mengambil
keputusan yang tepat dan meningkatkan akuntabilitas kepada anggota.

Menurut Rima Dasuki (2022) dalam jurnalnya yang berjudul “Kinerja
Keuangan Koperasi: Pendekatan Sumber dan Penggunaan Dana”, kinerja
keuangan koperasi setiap periode harus selalu diukur agar dapat diketahui
efektivitas kinerja managjemen dalam menjalankan operasional koperasi. Kinerja
keuangan ini menjadi salah satu ha yang harus dipertanggungjawabkan oleh
manajemen kepada anggota.

Bagi anggota koperasi, kinerja keuangan yang sehat dan transparan akan
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan mereka terhadap koperasi. Informasi
yang diperoleh dari analisis rasio keuangan memungkinkan anggota untuk
memahami kondisi keuangan koperasi secara objektif, sehingga partisipas dan
dukungan anggota terhadap koperasi dapat dipertahankan dan ditingkatkan.

Selain itu, kinerja keuangan yang baik juga mencerminkan kemampuan
koperas dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan.
Rasio keuangan yang sehat menjadi indikator bahwa koperas mampu mengelola

sumber daya dan risiko usaha dengan baik, sehingga dapat meningkatkan daya



saing dan keberlanjutan usaha koperasi di tengah persaingan pasar yang semakin
ketat.

Namun dalam praktiknya, terdapat beberapa permasalahan yang sering
dihadapi koperasi. Pengelola koperas sering kali mengalami kesulitan dalam
mengelola keuangan secara efisen dan membuat laporan yang transparan,
sehingga menimbulkan ketidakpastian mengenai kondisi keuangan koperasi.
Anggota koperasi tidak memperoleh informasi yang jelas dan akurat mengenai
kinerja keuangan koperas, yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan dan
partisipas mereka dalam kegiatan koperasi.

Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan
koperas berdasarkan rasio keuangan. Kajian ini tidak hanya memberikan
gambaran umum mengenai kondis keuangan koperasi, tetapi juga memberikan
manfaat praktis bagi pengelola dalam pengelolaan keuangan, bagi anggota dalam
memahami kondisi koperasi, dan bagi keberlanjutan usaha koperasi secara
keseluruhan.

Berdasarkan uraian di atas, maka judul yang akan diambil dalam kajian ini
adalah “Analisis Kinerja Keuangan Unit Usaha Susu Sapi Perah di Koperas

Unit Desa Sarwa M ukti Berdasarkan Rasio K euangan Periode 2020-2024”.



1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka identifkas
masalah dalam kajian ini adalah:

1. Bagaimana kinerja keuangan unit usaha susu sapi perah di KUD Sarwa
Mukti berdasarkan analisis rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas
dan rasio profitabilitas periode 2020-2024.

1.3 Maksud Dan Tujuan
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka maksud dan tujuan kajian ini
adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan unit usaha susu sapi perah
KUD Sarwa Mukti berdasarkan analisis rasio likuiditas, rasio leverage, rasio
aktivitas dan rasio profitabilitas periode 2020-2024.

1.4 Manfaat

1. Bagi Koperasi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran masukan
yang positif dan bermanfaat dalam mengevaluasi dan memperbaiki kinerja
keuangan unit usaha susu sapi perah KUD Sarwa Mukti agar lebih
berkembang.

2. Bagi Pengurus dan manajemen: Sebagai alat evaluasi efektifitas pengelolaan
keuangan koperasi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi, mengelolarisiko
keuangan, dan merencanakan pengembangan usaha koperasi secara lebih

baik.



3. Bagi Anggotaz Memberikan transparans informasi mengenai kondis
keuangan koperasi, sehingga anggota dapat merasa lebih yakin dan

termotivas untuk aktif berpartisipas dalam koperasi.



BAB |1
KAJIAN TEORI

Untuk mengkaji permasalahan secara menyeluruh, kajian ini menggunakan
beberapa pendekatan yang relevan, yaitu pendekatan perkoperasian, manajemen
keuangan, dan kinerja keuangan. Pendekatan ini dipilih agar analisis dapat
dilakukan secaralebih terarah dan mendalam.

2.1 Pendekatan Perkoperasian

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian, Pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa:

“Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan

koperasi.”

Pernyataan ini menekankan bahwa ruang lingkup koperas tidak hanya
ditentukan oleh jenis usahanya, tetapi juga oleh sgjauh mana kegiatan tersebut
mencerminkan prinsip serta nilai-nilai koperasi. Dengan demikian, setiap aktivitas
usaha yang dijalankan harus senantiasa berpijak pada landasan dasar koperasi.
Salah satu aspek yang paling krusial dan harus selalu menjadi fokus utama adalah
identitas atau jati diri koperasi itu sendiri.

2.1.1 Definisi Koperas

Definis koperasi berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1992
Tentang Perkoperasian Pasal 1 Ayat (1) adalah sebagai berikut:

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang

atau badan hukum Koperas dengan melandaskan kegiatannya

berdasarkan prinsip Koperas sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”.



Menurut International Cooperative Alliance (ICA) tahun 1995 dalam
Solihin & Nurwati (2021) definisi koperas adalah sebagai berikut:

“Koperasi didefinisikan sebagai perkumpulan otonomi dari orang-

orang yang berhimpun secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dan aspirasi-aspiras ekonomi, sosial dan budaya bersama
melalui perusahaan yang mereka miliki bersama dan mereka
kendalikan secara demokratis”.

Berdasarkan definisi-definis di atas dapat dismpulkan bahwa koperas
merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seorang dan bekerjasama
dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan yang sama dan berdasarkan
atas asas kekeluargaan.

2.1.2 Prinsip-prinsip Koperas

Prinsip-prinsip koperasi serta penjelasannya yang tercantum pada Undang-
undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1992 pasal 5 ayat (1) dan ayat (2)
sebagai berikut:

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
Artinya untuk menjadi anggota koperas dan juga ketika mau keluar dari
anggota koperas harus sukarela berdasarkan keinginan sendiri.

2. Pengelola dilakukan secara demokragtis.

Artinya pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dari anggota

koperas.

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

Artinya setiap sisahasi usaha merupakan jasa masing-masing anggota dan

merupakan modal anggota. Jadi pembagian shu harus dibayar secara tunai
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karena anggota merupakan investor atas jasa moda dan juga pemilik
jasa,pelanngan dan pemakai.

4. Pemberian balas jasa yang terbatas atas modal.
Modal dalam koperas dipergunakan untuk kegiatan koperasi, Oleh karena
itu pemberian atas jasa modal yang diberikan para anggota terbatas dan
tidak didasarkan pada besarnya modal yang diberikan.

5. Kemandirian
Artinya suatu koperasi harus berdiri sendiri tanpa bergantung pada pihak
lain. Setigp anggota mempunyai peran peran,tanggung jawab, dan tugas
masing-masing atas setiap usaha itu sendiri serta berperan aktif atas tugas
yang telah di berikan.
Dalam mengembangkan koperasi,maka koperass melandaskan pada prinsip

koperas sebagai berikut:

1. Pendidikan perkoperasian
Dalam mencapal tujuan koperas maka perlu menanamkan sikap bekerja
sama, maka dalam mewujudkan ha tersebut perlu adanya pendidikan
perkoperasian dan diperlukan keahlian sehingga dapat diterapkan hasilnya
dalam suatau koperasi.

2. Kerjasamaantar koperas
Koperas menerapkan prinsp mandiri, akan tetapi koperas juga
memerlukan kerjasama antar koperas satu dengan koperas lainnya
Kegiatan kerjasama antar koperas ini  untuk mewujudkan dan

mengembangkan perekonomian nasional di indonesia.
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Prinsip-prinsip koperasi yang telah disebutkan diatas merupakan garis-garis
yang digunakan untuk menentukan koperasi dalam ha praktik usaha koperas
tersebut.

2.1.3 Nilai-nilai Koperas

Untuk memastikan kelangsungan hidup dan tercapainya tujuan koperad,
penerapan nilai-nilai koperas menjadi hal yang sangat penting. Menurut 1CA
(International Co-operative Alliance) tahun 1995, adalah sebagai berikuit:

“Koperasi-koperas berdasarkan nilai-nilai menolong diri sendiri,

tanggung jawab sendiri, demokras, kesetaraan, keadilan dan

kesetiakawanan, sedangkan nilai-nilai etis médiputi keujuran,
keterbukaan, tanggung jawab sosial, serta pepedulian terhadap orang
lain”.

2.1.4 Tujuan Koperas

Menurut Undang-Undang No 25 tahun 1992 Pasal 3 mengena tujuan
koperas yaitu:

“Koperasi bertujuan memajukan Kkesejahteraan anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun

tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945.”

Dari pernyataan diatas dapat dibuktikan bahwa koperasi merupakan salah
satu bentuk usaha yang mempunyai peran yang penting pada perekonomian yang
ingin dibangun secara maju di negaraini
2.1.5 Bentuk Dan JenisK operas

Dalam mendirikan koperasi, sekelompok orang harus memiliki kesamaan

tujuan dan kepentingan, serta memenuhi jumlah minimum anggota yang telah
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ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, koperasi di Indonesia dibedakan menjadi
duajenis, yaitu:
1. Koperasi Primer
Merupakan koperasi yang beranggotakan paling sedikit 20 orang individu.
Tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi para
anggotanya, seperti dalam bentuk koperas simpan pinjam atau koperasi
produsen.
2. Koperasi Sekunder
Jenis koperasi ini terdiri dari gabungan minimal 3 koperasi primer. Perannya
adalah untuk mendukung dan mengkoordinasikan kegiatan koperasi primer,
seperti dalam penyediaan barang atau pengel olaan keuangan secara kolektif.
Kedua jenis koperasi tersebut saling melengkapi dalam upaya meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi anggotanya melaui kerja sama yang terstruktur.
A. Jenisjenis koperas berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian adalah:
1) Koperasi Simpan Pinjam adalah koperas yang menyediakan simpan pinjam
bagi para anggotanya dan bertujuan memberikan keuntungan finansial.
2) Koperas Konsumen adalah koperasi yang kegiatan usahanya menyediakan
barang-barang untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya.
3) Koperas Produsen adalah koperas yang mempunyai usaha sendiri,
kemudian koperasi ini menyediakan keperluan yang sesuai dengan usaha

atau pekerjaan para anggotanya.
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4) Koperas Pemasaran adalah koperas atau anggotanya yang mempunyai
produk atau jasa.
5) Koperas Jasa adalah koperas yang menyediakan jasa yang dibutuhkan oleh
anggotanya, karena dalam koperasi, anggota merupakan pemilik sekaligus
pengguna jasa koperasi.
2.2 Pendekatan Laporan Keuangan
2.2.1 Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah informas yang menggambarkan bagaimana
keadaan keuangan dari suatu entitas saat ini untuk neraca dan dalam periode
untuk laba rugi (Kasmir, 2019). Laporan keuangan koperasi adalah dokumen
formal yang menyagjikan kondis keuangan, hasil usaha, perubahan posis
keuangan, serta arus kas koperasi selama periode tertentu.
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019) laporan keuangan memiliki tujuan untuk
menginformasikan kondisi keuangan yaitu:

1. Laporan keuangan memberi informasi jenis dan jumlah aktiva

2. Laporan keuangan memberi informas jenis dan jumlah kewajiban serta
modal.

3. Laporan keuangan memberi informas jenis dan jumlah pendapatan yang
didapatkan selama periode tertentu.

4. Laporan keuangan memberi informasi jumlah dan jenis biaya yang

dikeluarkan.
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5. Laporan keuangan memberi informasi perubahan yang terjadi pada aktiva,
pasiva, dan modal.
6. Laporan keuangan memberi informasi dalam periode tertentu.
2.3 Pendekatan Manajemen Keuangan
2.3.1 Definis Manajemen Keuangan
Mangemen Keuangan adalah seluruh Kkegiatan perusahaan yang
berhubungan dengan cara memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola
aktiva sesuai dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan (Agus Harjito &
Martono,2014:4). Adapun mangemen keuangan pada koperasi, menurut Neti
Budiwati & Lizza Suzanti (2007:12), manajemen keuangan koperas adalah
pencarian dana secara efektif dan efisen dengan mempertimbangkan asas
ekonomi dan prinsip koperasi. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen keuangan merupakan suatu proses pengel olaan sumber daya keuangan
pada suatu organisas agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

2.3.2 Fungs M anajemen Keuangan

Menurut Irfani (2020), ada tiga fungsi utama dalam mangjemen keuangan,
yaitu fungs pendanaan yang terjadi karena aktifitas mencari dana, fungs
operasional, dan fungsi investasi yang terbentuk dari aktifitas penggunaan dana.
2.4 Pendekatan Kinerja Keuangan
2.4.1 Definis Kinerja Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2017:2) Kinerja keuangan merupakan suatu analisis

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
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dengan menggunakan kaidah-kaidah pelaksanaan secara baik dan benar. Seperti
membuat laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam
SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAPP (General Accepted Accounting
Principle), dan lain-lain.
2.4.2 Penilaian Kinerja Keuangan

Menurut Suhendro (2017), evdluas kinerja keuangan merupakan analisis
rasio yang dilakukan melaui analisis laporan keuangan yang dibandingkan,
termasuk data perubahan yang tercermin dalam nilai rupiah, untuk menentukan
seberapa efektif bisnis dalam perusahaan dapat mencapai tujuannya. Oleh karena
itu dalam menilai kinerja agar dapat mengetahui keadaan suatu koperasi dalam
kondis baik atau buruk, sangat diperlukan adanya analisis, salah satunya andisis
rasio.
2.4.3 Definis Kinerja Keuangan Koperas

Kinerja keuangan koperas adalah cerminan dari keberhasilan koperas
dalam mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kesgjahteraan anggota. Kinerja
keuangan koperasi dapat diukur melalui akuntabilitas manajemen pelayanan dan
manfaatnya bagi anggota. Koperasi dianggap akuntabel jika mampu menunjukkan
kinerja keuangan yang baik (likuiditas, solvabilitas, rentabilitas) dan manajemen
pelayanan yang efektif, yang pada akhirnya memberikan manfaat positif bagi
anggotanya, seperti efisensi pembelanjaan dan perlindungan dari gegolak pasar
(Suputra, | G. K., 2019).

Secara tradisional, Indikator kinerja keuangan koperasi diukur melalui

analisis rasio keuangan yang mencakup rasio likuiditas, leverage, aktivitas, dan



16

profitabilitas (Sugiyanto, 2024). Analisis ini memberikan gambaran mengenai
kemampuan koperas dalam memenuhi kewagjiban jangka pendek, struktur
permodalan, efektivitas penggunaan aset, serta tingkat keuntungan yang
dihasilkan.
2.5 Pendekatan AnalisisRasio Keuangan
2.5.1 Definisi Analisis Rasio Keuangan
Menurut Hery (2016), analiss rasio keuangan dapat mengungkapkan
hubungan yang penting antar perkiraan laporan keuangan dan dapat digunakan
untuk mengevaluasi kondis keuangan dan kinerja perusahaan.
2.5.2 Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Menurut Irham Fahmi (2014), manfaat yang bisa diambil dengan
dipergunakannya rasio keuangan adalah:
1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat dijadikan sebagai alat menilai
Kinerja dan prestasi perusahaan.
2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak mangjemen sebagai
rujukan untuk membuat perencanaan.
3. Andlisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluas
kondis perusahaan dari perspektif keuangan.
4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan
untuk memperkirakan potens risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan
adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok

pinjaman.
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5. Andlisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak
stakeholder organisasi.
2.5.3 Hubungan AnalisisRasio K euangan dengan Kinerja
Menurut Warsidi dan Bambang, “Analisis rasio keuangan merupakan suatu
instrumen untuk menganalisis kinerja perusahaan yang menjelaskan berbagai
hubungan dan indikator keuangan, yang dimaksudkan untuk menunjukkan
perubahan kondis keuangan atau kinerja operasional masa lalu dan membantu
menggambarkan suatu kecenderungan pola perubahan tersebut, untuk kemudian
menunjukkan risko dan peluang yang melekat pada perusshaan yang
bersangkutan”. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa rasio keuangan dan
kinerja perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Analisis rasio ini
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang kesehatan keuangan koperas
dan kemampuannya dalam mencapal tujuan keuangan, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan manajeriad dan strategi pengembangan
koperas di masa mendatang.
2.5.4 Jenis-jenis Rasio K euangan
1. Rasio Likuiditas
Menurut Sugiyanto, at, al (2024) rasio likuiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan dalam menunaikan kewagjiban jangka pendek (biasanya kurang
dari satu tahun), dengan aset lancar yang dimiliki. Rasio likuiditas ini melipuiti
rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash rasio).

Dengan demikian pada kaian kali ini penulis akan menilai rasio likuiditas
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dengan menggunakan rasio lancar, dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
Aktivalancar
Hutang Lancar

X 100%

Rasio Lancar (current ratio) =
2. Rasio Leverage
Menurut Sugiyanto, at, a (2024) rasio leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi dalam memenuhi kebutuhan
modal yang berasal dari sumber pinjaman yang digunakan untuk membelanjai
aset koperasi, yang diukur dengan membandingkan seluruh utang terhadap
seluruh aset dan membandingkan seluruh utang dengan modal sendiri. Rasio
leverage ini meliputi debt to total assets dan debt to equity ratio. Dengan
demikian pada kajian kali ini penulis akan menilai rasio leverage dengan
menggunakan Debt To Asset Ratio, dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:
Debt To Asset Ratio = % X 100%
3. Rasio Aktivitas
Menurut Sugiyanto, at, al (2024) rasio ini sering disebut juga rasio aset atau
rasio efektifitas, merupakan ukuran kemampuan koperas dalam
mempertahankan stabilitas usahanya dalam jangka panjang yang diukur dengan
kemampuan koperas dalam menggunakan asetnya untuk memberikan
pelayanan (efektivitas pelayanan). Rasio aktivitas ini mdiputi rasio perputaran
piutang (receivable turn over), rasio perputaran pesediaan, rasio perputaran

modal kerja, rasio perputaran total aset, dan rasio perputaran aset tetap. Pada
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kajian kali ini penulis akan menilai rasio perputaran total asset (asset trunover)

dapat dihitung dengan rumus berikut:

Pelayanan Anggota
Total Aset

Perputaran Total Aset = X 1 kali

4. Rasio Profitabilitas

Menurut Sugiyanto, at, al (2024) rasio ini untuk mengukur koperas dalam
menghasilkan SHU dari aset dan modal yang digunakan serta pelayanan.
Sehingga koperas dapat dinilai efektivitas penggunaan aset, modal dan
pelayanan untuk menghasilkan SHU. Rasio SHU terdiri dari rasio SHU kotor
terhadap pelayanan anggota, raso SHU terhadap pelayanan anggota, rasio
SHU terhadap total aset dan raso SHU terhadap modal sendiri. Pada kajian
kali ini penulis akan menilai dengan rasio SHU terhadap modal sendiri (ROE)

dapat dihitung dengan rumus berikuit:

SisaHas| Usaha
Modal Sendiri

Return On Equity = X 100%



BAB II1
METODE KAJIAN

3.1. MetodeKajian Yang Digunakan

Jenis metode yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penulisan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan karakteristik objek yang
diteliti, yaitu kinerja keuangan unit usaha susu sapi perah KUD Sarwa Mukti.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penulisan ini mengandalkan data
numerik berupa laporan keuangan yang dianaliss menggunakan metode
perhitungan rasio-rasio keuangan. Hasil perhitungan tersebut kemudian
diinterpretasikan untuk menentukan kondisi kinerja keuangan unit usaha susu sapi
perah KUD Sarwa Mukti berdasarkan teori yang ditetapkan dan yang telah
digunakan.
3.2. Sumber Data Dan Cara Menentukannya

Sumber data dalam kajian ini berasal dari laporan keuangan dan dokumen
Rapat Anggota Tahunan (RAT) koperasi periode 2020-2024. Data laporan
keuangan yang digunakan meliputi laporan neraca dan laporan perhitungan hasil
usaha sebagal data kuantitatif utama untuk menilai posis keuangan dan kinerja
usaha koperasi. Penentuan sumber data dilakukan dengan mengidentifikas
kebutuhan penelitian, memilih periode lima tahun untuk melihat tren kinerja,
menentukan jenis dokumen yang relevan. Data yang diperoleh dijadikan sebagai

dasar analisis kinerja keuangan.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penelitianini yaitu :

1. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan
informan yang sesuai dengan kajian peneliti.

2. Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca
dan mempelgjari berbagai sumber literatur, dokumen, atau referensi yang
berkaitan dengan kajian peneliti.

3. Dokumentasi koperasi, yaitu data yang berasal dari laporan keuangan dan
RAT koperasi.

3.4. AnalissData
Analiss data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri dari beberapa
tahap, yaitu:

1. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data laporan keuangan koperasi (neraca dan laporan
perhitungan hasil usaha) selama periode 2020-2024.

2. Perhitungan Rasio Keuangan
Analisis dilakukan dengan menghitung rasio-raso keuangan koperas
berdasarkan laporan keuangan yang tersedia. Rasio yang dihitung meliputi:
a. RasoLikuiditas: Current Ratio.

b. Rasio Leverage: Debt to Asset Ratio (DAR).
c. Rasio Aktivitas: Perputaran Total Asset (asset trunover).

d. Rasio Profitabilitas: Return on Equity (ROE) .
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3.Analisisdan Interpretas
a. Membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan dengan penilaian rasio
keuangan yang sesuai dengan teori yang digunakan.
b. Memberikan interpretasi atas hasil analisis untuk menilai apakah kinerja

keuangan koperasi dalam kategori baik atau tidak.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum KUD Sarwa M ukti

Kondis organisas Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa Mukti dapat
dijabarkan melalui beberapa hal, antara lain sgjarah berdirinya koperasi, vis dan
misi koperasi, struktur organisasi, keanggotaan koperasi, kegiatan usaha koperasi,
permodalan dan keuangan koperasi serta organisasi yang terkait dengan KUD
Sarwa Mukti.
4.1.1 Sgjarah Terbentuknya KUD Sarwa M ukti

Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa Mukti memiliki tiga periode sejarah
dalam pendiriannya. Periode awal, koperas ini berdiri pada tanggal 14 Maret
1974 dengan nama Badan Usaha Unit Desa (BUUD) berdasarkan instruksi
presiden karena di tingkat kecamatan harus segera dibentuk lembaga usaha
ekonomi kerakyatan. Pada periode ini, didirikan oleh 35 tokoh masyarakat yang
berdomisili di Kecamatan Cisarua yang meliputi 10 wilayah kerja, meliputi Desa
Jambudipa, Desa Pasirhalang, Desa Pasirlangu, Desa Padaasih, Desa Cipada,
Desa Cihanjuang, Desa Jeungjingrigil, Desa Cihideung, Desa Cihanjuang Rahayu,
dan Desa Ciwaruga.

Pada periode kedua, berdasarkan terbitnya Instruksi Presiden Nomor 2

Tahun 1978 tentang perubahan nama badan usaha. Guna memenuhi arahan
tersebut, para pengurus mengadakan rapat pada tanggal 5 Juli 1978 untuk
menentukan langkah selanjutnya. Musyawarah tersebut menghasilkan satu

kessmpulan bahwa BUUD Kecamatan Cisarua berubah menjadi Koperas Unit

23
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Desa (KUD) dengan nama “Sarwa Mukti” yang sampai sekarang dikenal dengan
nama KUD Sarwa Mukti dan usaha yang dijalankan adalah unit usaha peternakan
sapi perah.
Pada periode ketiga, KUD Sarwa Mukti memperoleh kepercayaan dari

Dinas Koperass Kabupaten Bandung dengan diterbitkannya Badan Hukum
Koperas padatangga 23 Mei 1980 dengan Nomor:7062.B/BH/DK-10/12.
4.1.2 Vis Mis Koperas
1. Vis:

Menjadi koperasi yang bertagwa, modern, sehat organisasi, sehat usaha,

sehat rohani, dan unggul di tingkat daerah dan nasional.
2. Mis:

- Menjunjung tinggi dan menaati Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945,
Undang-Undang Dasar Perkoperasian, dan peraturan perundang-undangan
lainnya yang berlaku, serta melaksanakan amanat keputusan Rapat
Anggota.

-  Memotivas anggota secara mandiri untuk meningkatkan harkat dan
martabatnya, sekaligus mengangkat citra koperasi.

- Meningkatkan kompetensi sumber daya koperasi.



4.1.3 Struktur Organisas KUD Sarwa M ukti

Berikut ini merupakan struktur organisast KUD Sarwa Mukti:

Rapat Anggota Tahunan
I
Pengawas Badan Pelindung Pengurus
& Penasehat
|
Manajer
Kabag || Kabag || Kabag Kabag || Kabag || Kabag
Umum Keuangan Logistik Kendaraan Pemasaran Keswan
Kepala-Kepala Unit
Unit Sapi Unit Ui Mk Unit Simpan
Perah Waserda Pinjam
Unit Otonom Simpan Pinjam
Anggota
K eterangan
= = Garis Konsultsa
= (aris Fungsiomal

Gambar 4.1 Struktur Organisas KUD Sarwa M ukti



4.2 Keanggotaan Koperas

1. AnggotaKoperas
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Tabel 4.1 Anggota K operas
Tahun Jumlah
2020 719
2021 813
2022 841
2023 815
2024 833

Sumber: RAT KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

2. Pengurus Koperas

Berikut mengenai susunan pengurus pada Koperas Unit Desa (KUD)

Sarwa Mukti pada tahun 2020-2025 sebagai berikut:
Ketua : Supriyadi Rahmat

Sekretaris : Muhtadin

Bendahara: Dedi Kosasih

3. PengawasKoperas

Berikut mengenai susunan Badan Pengawas Koperas Unit Desa (KUD)

Sarwa Mukti tahun 2020-2026 yakni:
Ketua :Yeyep
Anggota: Safiri Ramdan

Anggota : Ujang Atih Permana




4.3 Kegiatan Usaha Dan Permodalan Koperas

4.3.1 Kegiatan Usaha Koperas

1. Unit Usaha Susu Sapi Perah
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Latar belakangnya adalah hampir seluruh anggota KUD Sarwa Mukti

bekerja sebagai peternak dan salah satu syarat untuk menjadi anggota adalah

memiliki sapi perah sehingga unit ini menjadi unit usaha yang paling dominan.

Koperas dalam kegiatannya tidak hanya membeli susu dari anggota tetapi juga

menjual kepada masyarakat umum karena tingginya permintaan masyarakat

terhadap susu murni. Data perkembangan pembelian dan penjualan dari unit

usaha sapi perah ada pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Perkembangan Pembelian dan Penjualan dari Unit Usaha Sapi

Perah

Tahun Penjualan (Rp) N/T Pembelian (Rp) N/T
(%) (%)

2020 32.770.386.685 - 29.984.263.640 -
2021 37.232.627.870 13,6 33.822.661.899 12,8
2022 37.665.982.906 12 33.613.263.793 -0,6
2023 42.866.213.250 13,8 38.416.248.529 14,3
2024 48.811.196.951 13,8 43.813.887.054 14,0

Sumber : RAT KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa perkembangan pembelian dan

penjualan susu sapi perah selama lima tahun terakhir cenderung berfluktuasi.

Pertumbuhan pembelian dan penjualan tertinggi terjadi pada tahun 2023 dan

2024, masing-masing sebesar 13,8% dan 14,3%. Sementara itu, pada tahun 2022,

terjadi penurunan pembelian sebesar 0,6%. Hal ini disebabkan oleh penurunan

kualitas susu akibat wabah PMK, yang menyebabkan anggota tidak dapat

memasok susu ke koperasi. Kemudian, terjadi peningkatan pembelian sebesar
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14,3% pada tahun 2023 dan 14,0% pada tahun 2024 dan penjualan yang sama

sebesar 13,8%. Hal ini disebabkan oleh kembalinya kondisi normal pasca Covid-

19, sehingga anggota lebih banyak menyetor susu berkualitas ke koperas,

sehingga berdampak pada peningkatan penjualan.

4.3.2 Permodalan K operas

1. Moda Sendiri

Tabel 4.3 Modal Sendiri Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa M ukti Unit Susu

Sapi Perah, Unit Waserda dan Unit M ako Periode 2020-2024

Tahun
Sl\;ogﬁli 2020 2021 2022 2023 2024
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
S:oiilan 24,197,000 24,323,000 24,246,000 26.587.000 26.441.000
S"J‘vzj"’i‘gan 1510.708.840 | 1662.908.840 | 1836365840 | 1981.254.340 | 2.149.252.840
STeeren | 36819438 36.778.438 36.755.438 35.894.591 35.894.501
Donas 21.300.000 21.300.000 21.300.000 21.300.000 21.300.000
Cadangan | 8834690604 | 9146393113 | 10930676272 | 12206762174 | 13422.958.866
SHU 73.177.028 74.722.851 75.888.271 78.727.442 80.112.759
Total
Modal | 10.500.900.999 | 10.966.426.241 | 12.925.231.820 | 14.350.525547 | 15.735.960.056
Sendiri

Sumber : RAT KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan perkembangan permodalan KUD

Sarwa Mukti dari tahun 2020 hingga 2024. Data dalam tabel mencakup rincian

modal sendiri, seperti ssimpanan pokok dan wajib, ssmpanan lain-lain, cadangan,

donasi, dan Sisa Hasil Usaha (SHU). Secara keseluruhan, jumlah permodalan

koperas cenderung menunjukkan tren peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa

anggota berpartisipas aktif dalam membayar simpanannya.




2.  Moda Pinjaman
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Tabel 4.4 Modal Pinjaman Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa M ukti Unit
Susu Sapi Perah, Unit Waserda dan Unit Mako Periode 2020-2024

Modal Tahun
Pinjaman 2020 2021 2022 2023 2024
Kewajiban

Jangka 7 696.051.104 7.312.863.570 6.834.218.068 8.849.755.364 8.642.030.331

Pendek
Kewgjiban

Jangka 2.542.175.689 2.542.175.689 2.542.175.689 2.542.175.689 2.542.175.689

Panjang

Total

Modal 10.238.226.793 | 9.855.039.258 9.375.393.756 11.391.931.053 | 11.184.206.020

Pinjaman

Sumber : RAT KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan perkembangan modal pinjaman KUD

Sarwa Mukti dari tahun 2020 hingga 2024 yang terdiri dari kewajiban jangka

pendek dan jangka panjang. Selama periode tersebut berfluktuasi. Tota modal

pinjaman sempat menurun pada tahun 2021 dan 2022, namun meningkat kembali

pada tahun 2023 dan turun kembali

pada tahun 2024. Dengan adanya

perkembangan modal pinjaman dapat dismpulkan bahwa koperas dalam

mengelola dan mengembangkan usahanya masih dengan mengandalkan modal

pinjaman.

4.4 Kinerja Keuangan Unit Usaha Susu Sapi Perah KUD Sarwa M ukti

Berdasarkan Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Aktivitas

Dan Rasio Profitabilitas Periode 2020-2024

Kinerja keuangan pada Koperasi Unit Desa Sarwa Mukti dilakukan analisis

dengan pendekatan rasio. Adapun hasil analisis dari empat pendekatan kinerja

keuangan Koperasi Unit Desa Sarwa Mukti sebagai berikut :
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1. Aspek Likuiditas
Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio likuiditas pada KUD Sarwa Mukti

Unit Usaha Susu Sapi Perah berdasarkan rumus berikut :

. . Aktivalancar
Rasio Lancar (current ratio) = Hutang L ancer X 100%

Tabel 4.5 Perkembangan Rasio Likuiditas

Tahun | AktivaLancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) | RasioLikuiditas
%

2020 9.882.166.450 3.283.427.955 3(013A)
2021 9.548.704.456 2.943.840.008 324%
2022 10.199.870.664 2.925.541.365 349%
2023 11.042.661.249 3.654.856.967 302%
2024 12.058.025.059 3.794.372.913 318%

Rata-rata 319%

Sumber : Laporan Keuangan KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 4.5 rasio likuiditas menunjukan berfluktuasi. Tingkat
rasio likuiditas paling tinggi yaitu pada tahun 2022 dengan rasio 349% adapun
untuk rasio terendah yaitu pada tahun 2020 dengan rasio 301% dan rata-rata rasio
likuditas yang diperoleh KUD Sarwa Mukti periode 2020-2024 adalah 319%,
yang dimana bila rasio > 100% artinya bahwa koperas memilki aset lancar yang
lebih besar dari hutang lancar sehingga mampu untuk menutupi kewajiban lancar
tanpa harus menjual aset tetap atau mencari pinjaman baru. Atau setiap Rp. 1,00
utang lancar dijamin dengan Rp. 3,19 aset lancar yang akan memberikan jaminan
kepada setiap kreditur yang telah memberikan pinjaman dalam jangka pendek
serta menunjukan kinerja manajemen koperasi dalam menjaga likuiditas baik bagi
usaha, dimana koperas tidak mengalami kesulitas dalam membayar utang lancar.
Hal ini penting karena menjamin kestabilan operasional koperasi dan memperkuat

kepercayaan anggota.
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2. Aspek Leverage
Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio leverage pada KUD Sarwa Mukti

Unit Usaha Susu Sapi Perah berdasarkan rumus berikut :

. _  Tota Utang
Debt TOAsset Ratio = =Y
Total Aset X 100%
Tabel 4.6 Perkembangan Rasio Leverage
Tahun Total Utang (Rp) Total Asset (Rp) RasioL everage

(%)
2020 5.729.072.981 14.484.056.584 40%
2021 5.389.485.034 14.258.153.891 38%
2022 5.371.186.391 15.820.362.391 34%
2023 6.100.501.993 17.599.288.363 35%
2024 6.240.017.939 19.174.874.003 33%
Rata-rata 36%

Sumber : Laporan Keuangan KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil perhitungan rasio leverage pada periode 2020-
2024 cenderung mengalami penurunan. Tingkat rasio leverage paing tinggi yaitu
pada tahun 2020 dengan rasio 40% adapun untuk rasio terendah yaitu pada tahun
2024 dengan rasio 33% dan rata-rata rasio leverage yang diperoleh KUD Sarwa
Mukti periode 2020-2024 adalah 36%, penurunan rasio ini menandakan adanya
perbaikan struktur permodalan, propors utang terhadap aset mengecil sehingga
resiko keuangan juga menurun, yang dimana bila rasio < 50% masih dikatakan
dalam kategori aman dan baik. Atau setiap Rp. 1,00 total aset dibiayai dengan
utang sebesar Rp. 0,36. Kondis ini baik bagi usaha koperasi karena dapat
meningkatkan kepercayaan anggota maupun kreditur terhadap stabilitas keuangan
koperasi. Hal ini juga memperkuat keamanan ssimpanan anggota serta membuka
peluang untuk pembagian SHU yang lebih stabil, karena laba tidak banyak

digunakan untuk membayar kewajiban.
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3. Agpek Aktivitas
Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio aktivitas pada KUD Sarwa Mukti

Unit Usaha Susu Sapi Perah berdasarkan rumus berikut :

Pelayanan Anggota
Total Aset

Perputaran Total Aset = 1 kali

Tabel 4.7 Perkembangan Rasio Aktivitas

Tahun Pelayanan Anggota Total Aset (Rp) Rasio Aktivitas
(Rp)

2020 33.115.713.166 14.484.056.584 2,29
2021 37.508.766.070 14.258.153.891 2,63
2022 39.111.640.130 15.820.362.391 2,47
2023 43.235.817.053 17.599.288.363 2,46
2024 49.762.132.773 19.174.874.003 2,60

Rata-rata 2,49

Sumber : Laporan Keuangan KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil perhitungan rasio aktivitas pada periode 2020-
2024 menunjukan fluktuasi. Tingkat rasio aktivitas paling tinggi yaitu pada tahun
2021 dengan perputaran aset sebanyak 2,63 kali adapun untuk rasio terendah yaitu
pada tahun 2020 dengan perputaran aset sebanyak 2,29 kali dan rata rata
perputaran aset koperas dari tahun 2020-2024 adalah sebanyak 2,49 kali bila
melayani anggota ketika bertransaksi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam satu
tahun, aset koperas berputar hampir dua setengah kali lipat, menghasilkan
pendapatan melalui layanan kepada anggota. Kondis ini menunjukan konsistens
dan efisens penggunaan aset dalam aktivitas operasional koperasi. Kinerja ini
cukup baik dalam memaksimalkan asetnya karena menunjukkan kemampuan
koperas dalam mengelola dan memanfaatkan asetnya secara produktif. Semakin
tinggi rasio aktivitas, semakin efisien aset tersebut digunakan untuk menghasilkan

pendapatan. Hal ini berarti aset koperasi benar-benar digunakan untuk melayani
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anggotanya dan berpotenss meningkatkan kepuasan anggota, baik dalam hal
penyaluran kebutuhan pokok, maupun layanan lain yang disediakan koperas serta
mendukung kegiatan usaha secara optimal.
4.  Aspek Profitabilitas

Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio profitablitas pada KUD Sarwa
Mukti Unit Usaha Susu Sapi Perah berdasarkan rumus berikut :

Return On Equity = Si5a Hasll USSR X 100%

Modal Sendiri
Tabel 4.8 Perkembangan Rasio Profitabilitas

Tahun | SisaHas| Usaha (Rp) Jumlah Modal Rasio
Sendiri (Rp) Profitabilitas (%)

2020 49.204.681 8.754.983.603 56%
2021 47.032.788 8.868.668.857 53%
2022 48.047.131 10.449.176.000 46%
2023 50.418.504 11.498.786.370 44%
2024 51.005.414 12.934.856.064 39%
Rata-rata 48%

Sumber : Laporan Keuangan KUD Sarwa Mukti Tahun 2020-2024

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil perhitungan rasio profitabilitas pada periode
2020-2024 menunjukan penurunan tiap tahun. Tingkat rasio profitabilitas paling
tinggi yaitu pada tahun 2020 dengan rasio 56% adapun untuk rasio terendah yaitu
pada tahun 2024 dengan rasio 39% dan rata-rata rasio profitabilitas yang
diperoleh KUD Sarwa Mukti periode 2020-2024 adalah 48%, penurunan tren ini
menunjukan adanya penurunan efisiens, profitabilitas terhadap modal turun
karena pertumbuhan modal Iebih cepat dari pertumbuhan SHU. Atau setiap Rp.
1,00 modal sendiri menghasilkan SHU bersih sebesar Rp. 0,48. Kondis ini
menandakan perlu evaluasi dalam pengelolaan serta pemanfaatan modal agar

koperas lebih produktif dan dapat meningkatkan strategi pengelolaan usaha dan
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pemanfaatan modal, sehingga manfaat yang dirasakan oleh anggota sebagai

pemilik koperasi dapat |ebih maksimal.

4.5

Implementasi Jati Diri Koperas

Jati diri koperasi meliputi Definisi, Nilai-nilai dan Prinsip-prinsip koperas.

Makaimplementas jati diri koperas KUD Sarwa Mukti pada sebagai berikut:

Tabel 4.9 Implementas Definis Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa M ukti

No

Definis

Sesuai

Belum
Sesuai

K eadaan K operas

Koperas adalah
badan usaha

v

Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti merupakan badan usaha
yang menunjang anggotanya
daam perekonomian, dalam
memenuhi kebutuhan anggotanya
koperas memiliki empat (4) unit
usaha yaitu unit sapi perah, unit
makanan konsentrat, unit waserda

dan unit ssimpan pinjam.

Beranggotakan
orang seorang atau
badan hukum

koperas

Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti  beranggotakan  orang
seorang yang merupakan seorang
peternak sapi dan pada tahun
2024 memiliki anggota sebanyak
833 orang. Koperas sudah
berbadan hukum dengan badan
hukum No. 7062.B/BH/DK-
10/12.

Koperasi
mel andaskan

Implementas  prinsip  koperas
sebagian sudah diterapkan pada
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No Definis Sesuai Belun? Keadaan Koperas
Sesuai
kegiatannya Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
berdasarkan prinsip Mukti salah satunya adalah
koperas dengan melakukan demokratis
pada saat pelaksanaan RAT, lebih
jelas pada
4. | Koperas  sebagai v Koperasi Unit Desa (KUD) Sarwa
gerakan  ekonomi Mukti didirikan dengan tujuan
rakyat untuk menunjang perekonomian
dan kesgjahteraan ~ anggota
melalui adanya manfaat ekonomi
pada anggota.
v Koperasi Unit Desa (KUD) Sarwa

5. | Koperas berlandas

kekeluargaan

Mukti dalam pengambilan
keputusan dan menyeesaikan
suatu permasal ahan selau
melaksanakan musyawarah agar
mencapal hasil mufakat melaui
rapat anggota.

Berdasarkan hasil uraian tentang implementasi pengertian koperas di

Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa Mukti dinyatakan telah terlaksana dengan baik

dan tepat. Diharapkan ke depannya koperas dapat mempertahankan dan

meningkatkan implementasi pengertian koperasi sebagai salah satu bentuk jati diri

koperas.
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Tabel 4.10 Implementasi Prinsip-prinsip Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti

No

Prinsp-Prinsp

Sesuai

Belum
Sesuai

K eadaan Koperas

Keanggotaan
bersfat sukarda

dan terbuka

Penerapan prinsip keanggotaan pada
Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti terlihat pada saat awal mula
sebagai
anggota atas kesadaran diri sendiri
tidak dengan paksaan oleh pihak

manapun.

anggota mendaftarkan diri

Anggota  merupakan
peterenak sapi perah yang bergabung
dengan sukarela atas kemauan sendiri
dan untuk memenuhi kebutuhannya.
Prinsip terbuka pada koperas dapat
dilihat dari

yang bebas, tidak memandang latar

keanggotaan koperasi

belakang, pendidikan, serta sosial.

Pengelolaan
dilakukan secara

demokratis

Penerapan prinsp demokratis pada
Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti  terbukti

kesempatan

dari  diberikannya

berpendapat untuk
anggota pada saat pelaksanaan RAT,
dimana musyawarah dilakukan untuk

pengambilan keputusan bersama.

Pemberian SHU

dilakukan secara

adil  sebanding
dengan besarnya
jasa usaha

masing-masing

Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti dalam penbagian SHU kepada
anggota dilakukan secara adil dan
sebanding dengan besarnya jasa usaha
anggota karena dilihat dari besarnya
tingkat

simpanan  anggota  dan
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No

Prinsp-Prinsp

Sesuai

Belum
Sesuai

Keadaan Koperas

anggota

partisipasi anggota dalam melakukan
transaksi pada koperasi. Adapun
persentase pembagian SHU pada
anggota sebesar 40%.

Pemberian balas
jasa yang terbatas
terhadap modal

Pemberian balasa jasa yaitu dengan
memberikan Sisa Hasil Usaha (SHU)
setigp akhir tahun sesuai dengan
partisipas anggota. Sehingga
pemberian balas jasa pada anggota
Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti terbatas, tidak semata-mata atas
besarnya modal yang diberikan.

Kemandirian

Kemandirian  dilihat  dari sis
pengambilan keputusan pada Koperas
Unit Desa (KUD) Sarwa Mukti sudah
dapat mengambil keputusan tanpa
melibatkan pihak manapun. Akan tetapi
dilihat dari sisi permodalan, koperas
masih melibatkan pihak luar, sehingga
prinsip kemandirian ini masih belum
terlaksana pada Koperasi Unit Desa
(KUD) SarwaMukti.

Pendidikan

perkoperasian

Pendidikan = perkoperasan  pada
Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti sudah dilakukan tetapi tidak
rutin melainkan menunggu undangan
dari Dinas Koperas dan UKM.
Pendidikan perkoperasian yang sudah
dilakukan yaitu program pelatihan
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o _ | Belum .
No | Pringp-Pringp | Sesuai _ Keadaan Koperas
Sesual
mengenal  kesehatan hewan dihadiri
oleh pengurus dan anggota koperasi.
7. | Kerjasama antar v Dalam menjalankan kegiatan usaha,

koperas

Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti menjalin hubungan kerjasama
agar dapat memperluas bidang usaha
dan saling memberikan dukungan.
Adapun Kkerjasama koperas telah
dilakukan dengan Gabungan Koperasi
Susu Indonesia (GKSI) Jawa Barat,
Dinasdan IPS Ultra Jaya.

Berdasarkan hasil uraian implementasi nilai-nilai koperasi di Koperasi Unit

Desa (KUD) Sarwa Mukti dinyatakan telah terlaksana dengan baik dan tepat.

Diharapkan ke depannya koperas dapat mempertahankan dan meningkatkan

implementasi nilai-nilai koperasi sebagai bentuk jati diri.

Tabel 4.11 Implementas Nilai-nilai Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa M ukti

Nilai-Nilai | Belum _

No | Sesuai . Keadaan Koperas
Koperas Sesual

1. | Menolong diri v Upaya untuk menolong diri sendiri

sendiri

pada koperasi adalah dengan cara
berpartisipasi aktif  menggunakan
pelayanan yang telah disediakan oleh
koperasi. Pada Koperasi Unit Desa
(KUD) Sarwa Mukti nilai ini sudah
terlaksana dibuktikan dengan adanya
partispasi anggota pada koperasi
melalui transaksi pada unit susu sapi
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No

Nilai-Nilai

Koperas

Sesuai

Belum
Sesuai

Keadaan Koperads

perah, unit mako, unit waserda dan unit
smpan pinjan serta aktif pada
melakukan simpanan wajib.

Tanggung Jawab

Dalam menjalankan kegiatan usaha
harus memiliki rasa tanggung jawab.
Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti anggota bertanggung jawab
dalam membayar pinjaman atau hutang
pada koperas berdasarkan kesepakatan
dan membayar simpana-simpanan yang
sudah ditetapkan koperasi. Nilai ini
sudah terlaksana ditandai dengan
anggota yang meminjam, membayar
pinjamannya sesuai dengan
kesepakatan anggota  membayar
simpanan-simpanan koperasi.

Demokras

Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti demokrasi tercipta dengan
adanya  pengambilan keputusan,
pengelolaan dan mangjemen koperas
melibatkan anggota.

Persamaan

Koperas Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti memperlakukan anggota
dengan sama tanpa membeda-bedakan.
Ditandai dengan anggota mendapatkan
hak dan kewajiban yang sama untuk
berpartisipasi aktif di  koperasi.
Koperasi memberikan pelayanan yang

sama dan utama kepada anggota.
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No

Nilai-Nilai

Koperas

Sesuai

Belum
Sesuai

Keadaan Koperads

Keadilan

Nilai keadilan pada koperas dilihat dari
segi pembagian SHU kepada anggota
berdasarkan jasa yang dilakukan
anggota. Pada Koperasi Unit Desa
(KUD) Sarwa Mukti menerapkan nilai
keadilan tersebut, dimana dalam
pembagian SHU dilakukan secara adil
sebanding dengan partisipasi anggota
padakoperasi.

K esetiakawanan

Nilai kesetiakawanan dilihat dari segi
solidaritas dan rasa saling memiliki
satu sama lain. Pada Koperas Unit
Desa (KUD) Sarwa Mukti anggota
serta pengurus menjain hubungan
dengan baik sehingga mempunyai
kesadaran kerjasama yang dibangun

dengan semangat kesetiakawanan.

Kegujuran

Nilai kejujuran pada Koperas Unit
Desa (KUD) Sarwa Mukti dapat
dibuktikan dengan pembagian SHU
yang sudah sesua  berdasarkan
peraturan dalam AD/ART vyaitu
sebesar SHU bagian anggota terhitung
dari jumlah keseluruhan SHU yang
dihasilkan oleh koperas tanpa adanya

potongan lain.

K eterbukaan

Nilai kgujuran pada Koperas Unit
Desa (KUD) Sawa Mukti dapat
dibuktikan dengan pembagian SHU
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No

Nilai-Nilai

Koperas

Sesuai

Belum
Sesuai

Keadaan Koperads

yang sudah sesuai berdasarkan
peraturan dalam AD/ART vyaitu
sebesar SHU bagian anggota terhitung
dari jumlah keseluruhan SHU yang
dihasilkan oleh koperas tanpa adanya

potongan lain.

Tanggung jawab

sogal

Dalan menjalankan kegiatan usaha,
tidak hanya mementingkan kepentingan
sendiri melainkan terhadap sekitar.
Pada Koperasi Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti memiliki tanggung jawab pada
masyarakat sekitar dengan menjaga
kebersihan lingkungan unit usaha.

10.

Kepedulian
terhadap  orang

lain

Koperass Unit Desa (KUD) Sarwa
Mukti mendirikan koperas sebagai
bentuk kepedulian terhadap orang lain.
Peduli terhadap anggota sehingga
menyediakan berbagai layanan untuk
menunjang kebutuhan anggota. Dan
masyarakat sekitar koperasi saling

menolong dan peduli.

Berdasarkan hasil uraian implementas nilai-nilai koperasi di Koperas

Unit Desa (KUD) Sarwa Mukti dinyatakan telah terlaksana dengan baik dan tepat.

Diharapkan ke depannya koperasi dapat mempertahankan dan meningkatkan

implementasi nilai-nilai koperasi sebagai bentuk jati diri.




BABV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Smpulan
Hasil analisis kinerja keuangan Unit Usaha Susu Sapi Perah KUD Sarwa
Mukti periode 2020-2024 menunjukkan bahwa:

1. Rasio likuiditas berada pada posis sangat kuat dengan current ratio rata-
rata 319%. Kondis ini menandakan koperasi mampu melunasi kewajiban
jangka pendeknya dengan baik, meskipun kelebihan aset lancar yang
terlalu tinggi menunjukkan adanya dana yang belum dimanfaatkan secara
efektif.

2. Rasio leverage menunjukkan perbaikan dengan turunnya debt to asset
ratio dari 40% pada tahun 2020 menjadi 33% pada 2024, dengan rata-rata
36%. Penurunan ini mengindikaskan berkurangnya ketergantungan
koperas pada utang sehinggarisiko finansial Iebih terkendali.

3. Rasio aktivitas relatif efisien dengan rata-rata perputaran aset 2,49 kali per
tahun. Hal ini menandakan pemanfaatan aset cukup optimal untuk
menghasilkan pendapatan, walaupun fluktuasi dari tahun ke tahun
mengisyaratkan perlunya pengel olaan aset yang lebih konsisten.

4. Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROE cenderung menurun dari
56% menjadi 39% selama periode penelitian, dengan rata-rata 48%.
Penurunan ini menunjukkan pertumbuhan ekuitas yang lebih cepat
daripada SHU, sehingga efektivitas penggunaan modal belum optimal dan

perlu ditingkatkan.
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5.2.
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Saran-Saran

Meningkatkan efektivitas pemanfaatan modal dan mangemen perlu
mengevaluas strategi usaha yang perlu diperkuat agar peningkatan modal
dapat menghasilkan SHU yang lebih optimal.

Kemandirian keuangan perlu diperkuat dengan mengoptimalkan simpanan
anggota dan pengembangan moda internal  untuk  mengurangi
ketergantungan pada pinjaman dan menjaga stabilitas keuangan koperasi.
Memberikan peatihan rutin kepada para manger tentang manaemen
keuangan koperasi dan analisis keuangan untuk memastikan pengambilan

keputusan semakin didasarkan pada data dan kondisi nyata.
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2 Pespualan Xarpet Sapt 000 0
3. Pencapatan Lan - laén 300,000, &858 3028 822 45000000000
& Percedisan ? J Beda Persediaze £.00 204 £37,000.! Q00
6. Pambelan Sap Kandang T 0.00 340,700.000.00 G 200
7. Pemb, Uetam b & 5229 000.00 5,432 000 000,00

540,305 18

]

T IIETr T
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3. Anggaran Biaya Unit Usaha Susu Sapi Perah Periode 2020-2024

13. Biaya kebsrsihan dan rehab
14 K 2 &K
45. Listrix Kantor & Pos TPK
‘16, Biaya kebersinan dan rehad Pos TPK
48. Rapat Pembinaan & Penyuiuhan
17 Bizya RAT
18, Konsumsi dan Axomodasi
19. Tunjangan Hari Raya ( THR )
20 Pembayaran PEB / Pajak
21. Bunga Pinjaman
22. Pakaian Seragam
23, Peoyyusutan inventanis
24. Biaya Jasa Audit
25. Honor dan Tunjangan Pengurus
78 Honor Pengawas
27. Biaya Retibue Susu
22. Biaya Kwaktas Susu ks Anggota

Kantor
4

<BAG.B |
RENCANA ANGGARAN

38.712.800,00
1.500.000,00
9.206.007,00
10.115.000,60
9,850 600,00
142.944,000,00
43.978.500,00
©0 587.150,00
£9.975.306,00
5.828.683,00
8635 000,00
97.305.125,00

PEMBIAYAAN TAHUN 2021/

KUD ~ SARWA MUKT! * KEC. CISARUA KABUPATEN BANDUNG BARAT

'm URAIAN RENCANA THte 2021 THN [ FeesocaNA Tr. 2002 ]
| [ [E] [N
(v UseT sSUSU:
A BIAYA PENSELIAN BARANG -
1. Onghos Anghut Suss 745,500 ,000.00 72381072600 740,000,000.00
2 Biaya Ondercil Kendaraan Angloutan Sasu 135, 500.000.00 130, 336.£08 00 £35,000,000 00
3. Siays Sparepart Masin Colling Unit 80,000 .000.00 TE 249,000 00 85,000,000.00
4. Saya Kebersihan Colling Unit w500 00D 00 64,546,000 00 100,000,000 00
S. List' Mesin Coling Unt / CU 226 500 .000.00 28507135000 30C,000.000.00
2. oP GRS 2.000.000.00 - 2,000,000 00
7. Peraiatan Lab & Alat Test Susa €4 .500,000 20 S2.T735.900.00 5,000,000 0O
8 Bisys Semple Scew 10000000004 2 S03SC0000)  90.000.00000
[ SUNR S BAGIAN - A 137850000000 | 135303750000  +468000,00000
B BIAYA UNMUM & ADAMNSSTRASI
1. BBM Keacaraan Dirnas XUD 17000000 0 17.850.000.00 20,000,000 00
2. EOM Kendaraan Pewugas I8 7 500,000 00 28,475,000 00 8.500,000 00
3. BEM Kendarsan Staf dan PPL 2,000,000 00 1.305.000.00 2 500,000 00
4. Bisya Ondecdi Kendarsan Dinas KUD - - -
S x 17S.000.200.00 1T0.070.C00 00 &3, 000 000 O
8. Woya STNX dan KR Kendwaan 30.000.000.00 36,138.500.00 45,000,000 00
7. G, Opr, Uang Lember Karyawan 427 000 000 00 367,250,000 0O 225 000 000 0O
2. ASm. Kantor dan Bararg Cetskan 30,000,000 00 3700120008 40,000 000 00
¥ Blays Opr. Pananganan Suse 7,000 000,00 550,000 60 5,000,000 00
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)
(2 Toat Temak m_a_ﬁoo— _ﬁ&w —ﬁm’wﬂ
12 Digya Pubkas 200,000 00 - 1,000 00000
13 Bigyn kebershan dan rehab Kanmor 20,000 000,00 24,477 200,00 35,000,000 00
14 g 1,500.000. 1,500 000 00 3.000.000.00
#5. Lisrik Kantor & Pos TPK ©.500.000 00 $.05) 389 00 +0 DO, 000 00
16. Siays beberainan dan rebab Pos TPX 10,000,000 00 17820000 OO 20,000 000 00
17. Rapat Pembiraon & Pamyuls=an 15,000.000.00 252300000 19,000,000 0O
18 Baya Hari Koperasl - - 20,000 000.00
19 Rlaya RAT 150,000.000.00 194,213,400 00 210,000,000 0O
20 dan i 45,000 200 00 54,990,500 20 0,000 00000
21, THIR urouk anggote 100,000 000 00 81,635,300 00 200 000, 000 20
72 THAR Pengurus, Pengaaas & Karysson - 25,000 00000 25200 000 00
23 Biays - - 20.000,000.00
24 Pecdaysan PES I Pajak 100,000,000 00 G7.418085.00 145 000,000 00
25 Burga 8,500,000 00 25,132 83000 35,000,000 0O
28 Pakaian Seragam 10,000,000.00 5,875,000 00 10,000,000 00
27. Peryusutan Inventrss. 285 000 000 00 283344 58000 332,000,000 00
28. Siaya Jasa Auct 20000200 00 20.000.000 00 -
29 FHooor dan Tunjangan Pongurus 45,500,000.00 60,000,000 00 80,000,000 00
30, Honor Pengawas 25.000.000.90 43,200,000 00 65,000,000.00
3. Saya Retibusi Suse 5.000 200.00 4.300,000.00 $,000,000 00
32. Siaya Kwaltas Susu ke Anggota 230,000,000.00 200,000,000.00 300,000 000,00
33, Insectt BFP 200000000 1,806,000.00 2.000.000 00
34. Bigya Rapat / Sidang 10,000,000 00 25,000.000.00
3S. Baya Lain - lan 225,000,000 00 15020942220 200,000,000 00
3 Lt biari 24,500,000 00 | ! | 2%.000.00000
BAGIAN - B 2.258.500.000 00 5]  2.700.000.000.00
TOTAL LAY A+ BAG 3.537,000.000 00 30636077, 000, 000.00
RENC ANA ANO' Ol' AT A
TRAN FEMEIA Y AAN FAMUN 202% 2024

KUD ~ SARWA MUKTS ~
KEC, CISARU,
DRATAN A KABUPATEM BANDUNG BARAT
o -
UMY RO =
A BIAYA FEAVDEUIAN BARANG — 0
¥ Anghoa Susu
. By s Onchedit] Kendar s TR 000,500

® nea ASoatn Getig o s 138,000,000 00 i B4, 660,900, £
5 evi e o 122,000,500 00 o 197.408.08 735,000,000 08
Manin Coling Lise / U o0 145 - ag

0. 0% Gias 315.000,000 00 ooy g




RENCANA ANGGARAN PEMBIAYAAN TAHUN 20241 2025

KUD " SARWA MUKT! " KEC. CISARUA KABUPATEN BANDUNG BARAT

—
URAIAN RENCANA THN. 2024 | REALISASI THN 2024 | RENCANA THN 2005
(L)) 2) 2 -]
L UNTT SUSU -
A BIAYA PEMBEUAN BARANG
1. Onghes Angiat Susy $50,000,000.00 1.020.800.316.13 1.035,000,000 00
2 Baya Ooderdi Xeadaraan Angioutsn Susu 200,000.000.00 181,325, 140.00 200,000 000 .00
3 Biaya Sparepart Mesin Coling Unlt 110,000.000.00 127.460,000.00 130,000 ,000.00
4 Boya Xeberch P U 150,000.000.00 170,001.900.00 175,000,000 00
5 Listik Mesin Coling Unit § CU 359.051,853.00 385,000 .000.00
80P GKSI 1.000.000 00 - -
7. Peraliatan Lab & Alat Test Susu ©0,000.000 00 125.663,700.00 130,000 .000.00
a Susu 00 000,00 20.000.000 00
BAGIAN - i %’ G141 38 { 298500000000
1. BSM Kendaraan Dinas KUD 25,000,000 €O 22,200.00000 25,000 00000
2 BEM Keadarasn Potgas 15 10,000,000 06 &,700.000 00 10,000,000 00
3 BAM Yerdarasn Stad dan PPL 2,000,000 00 1,450,000.00 2,000.000 00
& Kesegameraan K 250,000,000.00 239,174,.000.00 250,000.000.00
5 Bigys STNX dan KIR Xesdaraan 75,000,000 .00 45.218,100.00 50,000 000 00
€. Gap. Ogr, Liang Lambur Karyswan 510,000,000 0O 501, 190.000.00 516,000 000 00
7. Aden. Kanter dan Bacang Cetakan 56,000,000 00 £0,545,744 00 0,000,000 00
3. Bays Opr. 2000, 00000 2,800,000 90 2000 000 00
& . Blay s Prangco dan Sewa Talephone 25,000,000 (O 10,082,477 1.00 20,000 000 OC
15 Sy Cbat Tamak 280,000,000 .00 311,350,871 00 315,000 000 00
AN [E] (2
T %m - -
12 Siaya Kebecshan dan Redab Kantor 25.000,000 00 18,745 200 00 20000 000 00
13. Kesejarlorsan & Keindahan Unghungan 3.000.000.00 J.000.000 00 3,000 000 0O
14 Listik Kaevior & Pos TPK 15,000,000 .00 S.715.709.00 10,000 000 00
15. Bisya Kobersinan & Rehab Pos TPK 50,000,000 00 43,152 50000 L0000 0
10. Baya Repot Pembinasn & Pernusan 10,005,000 00 8.900.000 00 20000000 20
17. Biaya Hari Koperasi 20,000,000 00 . .
18. Saya RAT 250,000,000 00 289 547 500 00 200,000 000 20
19, Xonsansl den Axomedasi 70,000,000 00 TH.038.500 00 00000
20 Tenjsngan Hard Raya [ THR ) 150,000,000 00 V3207 TR0 120,000 000 00
21. Pengembangan & Xelancaran Usaha 3.000.000.00
22 Pamboywan POO [ Pajak £20.000.000 00 12989737800 12080 0N
22 Bunga Pisjaman 195,000,000 00 228ITE B0 1R AN 0N N
24 "akalan Seengam 15000000 00 0000000 0 1S 00 00
25 Poaryusstan nventrs 0000 006 00 AT TIT R PPEEAL SR
26 Hooor dan Tungangan Pengurus. 8000000 00 9. TS0.000 RN/ N
27 Honex 70,000,000 00 S B0 0NN A A0 0N
78 Blays Refritensi Soms 7000000 00 SNV ON 0 EEORRANE
70 aya Kwablas Susu ke Aeggotn 225 000,000 00 25 ONLO00 O3 Rsavae N
30 ineenst PP 2000000 00 7 ANV AN
31 itiaya [tapat 7 Nidang 17,000 (00 00 132V 0 LS AN
T2 ey | s len 200,000,000 o0 0008 1150 47O AN NN
33 Caerdon L itnr Flowl Berie 20,000,000 00 IS AN N \' A aN N
PAN S BACIAN 1 M O 0 o RES RO R Ak aaaw ’
TR vl A I A« . T 52 SRR AN I e U SR > u: AN AN N
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4. Laporan Keuangan Neraca Unit Usaha Susu Sapi Perah Periode 2020

2024
Aktiva 2020 2021 2022 2023 2024

Aktiva Lancar
Kas Rp 129.821.969 | Rp 282.940.420 | Rp 480.478.452 [ Rp 610.272.131 | Rp 655.605.688
Bank Rp  1.351.655.974 [ Rp 990.657.794 | Rp  1.349.497.111 | Rp  1.648.496.147 | Rp  1.355.781.340
Piutang susu non GKSI Rp 113.587.038 | Rp 113.587.038 | Rp 113.587.038 | Rp 113.587.038 | Rp 113.587.038
Putang SPAJ Rp 358.348.005 | Rp 235.233.526 | Rp 235.233.526 | Rp 235.233.526 | Rp 235.233.526
Putang KUT Rp 1.301.084.962 | Rp 1.300.251.779 | Rp 1.300.251.779 | Rp 1.300.251.779 | Rp 1.300.251.779
Piutang modal kerja pasturisasi Rp 18.333.333 | Rp 18.333.333 | Rp 18.333.333 | Rp 18.333.333 | Rp 18.333.333
Piutang_sapi perah Rp 619.250.699 [ Rp 614.377.699 | Rp 614.377.699 | Rp 613.422.859 | Rp 613.422.839
Piutang sapiPUSP Rp 869.935.653 [ Rp 866.241.330 | Rp 866.241.330 | Rp 866.241.330 | Rp 866.241.330
Piutang sapiBUKOPIN Rp 564.260.101 [ Rp 564.260.101 | Rp 564.260.101 | Rp 564.260.101 | Rp 564.260.101
Putang sapiBRI Rp 1497821413 | Rp 1430046343 | Rp  1430.046.343 | Rp  1.430.046.343 | Rp  1.430.046.343
Pitang sapiFATTERING Rp 8.306.570 | Rp 8.306.570 | Rp 8.306.570 | Rp 8.306.570 | Rp 8.306.570
Pitang sapilokal Rp 87.905.392 | Rp 87.905.392 | Rp 87.905.392 | Rp 87.905.392 | Rp 87.905.392
Pitang sapiKPSBU Rp 190.843.704 | Rp 186.962.704 | Rp 186.771.051 | Rp 186.771.051 | Rp 186.968.704
Piutang sapibank jabar Rp 289.484.727 | Rp 289.484.727 | Rp 289.484.727 | Rp 289.484.727 | Rp 289.484.727
Piutang sapiBNI Sumedang Rp 302.015.900 | Rp 449.989.060
Piutang kredit sapi bulog Rp  1.100.145326 | Rp  1.099415326 | Rp  1.098.825.326 | Rp  1.098.101.326 | Rp  1.097.505.326
Piutang susu FVI/Ulira Rp 625.722.126 | Rp 588.535.812 | Rp 639.890.500 | Rp 743.227.000 | Rp  1.320.803.500
Putang sap1perah baru (pokok) Rp 303.220.359 [ Rp 292.652.139 | Rp 292.652.139 | Rp 292.652.139 | Rp 292.652.139
Purang Karpet sapi
Pinjaman Khusus Rp 52.231.227 [ Rp 92.134.550 | Rp 140.480.374 | Rp 127.059.684 | Rp 160.116.451
Penyisihan kredit sapi Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000 | Rp 10.000.000
Penyisihan pintang kumulatif Rp 390.207.873 [ Rp 390.207.873 | Rp 390.207.873 | Rp 390.207.873 | Rp 390.207.873
Persediaan unit susu Rp 77.985.000 [ Rp §7.170.000 | Rp 83.040.000 | Rp 106.785.000 | Rp 611.322.000
Jumlah Aktiva Lancar Rp  9.882.166.450 | Rp  9.548.704.456 | Rp  10.199.870.664 | Rp 11.042.661.249 | Rp  12.058.025.059
Investasi Jangka Panjang
Simpanan pokok GKSI Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Simpanan wajib GKSI Rp 530.435.406 | Rp 543.435.406 | Rp 554.435.406 | Rp 570.435.406 | Rp 582.435.406
Simpanan khusus MT Rp 678.146.777 [ Rp 500.715.592 | Rp 602.140.770 | Rp 602.140.770 | Rp 602.140.770
Simpanan lam-lain Rp 47.685.269 | Rp 47.841.935 [ Rp 47.841.935 | Rp 47.841.935 | Rp 47.841.935
Penyertaan modal unit sapi perah Rp 577.938.896 [ Rp 577.938.896 | Rp 577.938.896 | Rp 577.938.896 | Rp 577.938.896
Penyertaan modal sapi paro Rp 265.600.000 Rp  1.146.056.700 | Rp  1.451.194.000 | Rp  1.677.550.670
Penyertaan modal susu Rp 334.462.700
Jumlah Investasi Jangka Panjang Rp 2.100.806.348 | Rp 2.005.394.529 | Rp 2.929.413.707 | Rp  3.250.551.007 | Rp  3.488.907.677
Aktiva Tetap
Tanah Rp 99.541.000 [ Rp 71.541.000 | Rp 71.541.000 | Rp 401.541.000 | Rp 401.541.000
Gedung dan bangunan Rp 293.288.203 | Rp 293.288.203 | Rp 293.288.203 | Rp 293.288.203 | Rp 549.330.453
Akp. Gedung dan bangunan -Rp 251.172.477 |-Rp 257.204.310 |-Rp 260.623.267 |-Rp 263.702.252 |-Rp 266.695.240
Mesin Rp 663.426.150 | Rp 688.976.150 | Rp 688.976.150 | Rp 733.976.130 | Rp 828.976.150
Akp. Mesim -Rp 615.603.013 |-Rp 617.603.545 |-Rp 628.673.611 |-Rp 585.857.424 |-Rp 605.533.124
Kendaraan Rp  1.808.550.375 | Rp  2.150.550.375 | Rp  2.150.550.375 | Rp  2.355.430.375 | Rp  2.357.930.375
Akp. Kendaraan -Rp 852.141.172 [-Rp  1.111.224.900 |-Rp  1.405.218.699 |-Rp  1.747.524.347 |-Rp  2.120.692.342
Perahtan Rp 335.011.083 [ Rp 353.261.083 | Rp 353.261.083 | Rp 353.261.083 | Rp 362.761.083
Petlenghpan Rp 652.752.602 [ Rp 677.502.602 | Rp 677.502.602 | Rp 683.102.602 | Rp 705.631.102
Akp. Peralatan dan perlengkapan -Rp 918.168.965 [-Rp 933.631.752 |-Rp 964.125.816 |-Rp 996.039.263 |-Rp  1.017.908.190
Jumlah Akiva Tetap Rp 1.215.483.787 | Rp 1.315.454.906 | Rp 976.478.020 | Rp 1.227.476.107 | Rp 1.195.341.267
Aktiva Lain-lain
Titipan modal Rp 1.285.600.000 | Rp 1.388.600.000 | Rp 1.714.600.000 | Rp  2.078.600.000 | Rp  2.432.600.000
Titipan nvestasi
Modalkerja paturisasi
Jumlah Aktiva Lain-lain Rp  1.285.600.000 | Rp  1.388.600.000 | Rp  1.714.600.000 | Rp  2.078.600.000 | Rp  2.432.600.000
Jumlah Aktiva Rp 14.484.056.584 | Rp  14.258.153.891 | Rp  15.820.362.391 | Rp 17.599.288.363 | Rp  19.174.874.003
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Pasiva
Kewajiban Lancar
Hutang susu
Hutang karpet sapi
Hutang ke GKSI Rp 541.647.403 | Rp 541.647.403 | Rp 541.647.403 | Rp 539.647.403 | Rp 538.647.403
Hutang bank Rp 1240627262 | Rp 1240627262 | Rp  1.240.627.262 | Rp  1.890.367.996 | Rp  1.759.434.666
Titipan lain-lain Rp 790.520.085 | Rp 431443315 | Rp 401887417 | Rp 473213248 | Rp 756.713.059
Modal yang disetor unit sapi perah Rp 427.938.896 | Rp 427.938.896 | Rp 427938896 | Rp 427938896 | Rp  427.938.896
Dana PDK ' unit susu Rp 16.611.951 | Rp 15592.068 | Rp 15.367.888 | Rp 15.469.066 | Rp 13.179.529
Dana pendidikan unit susu Rp 7.795.458 | Rp 10.255.692 | Rp 12.607.331 | Rp 15.009.688 | Rp 2.530.647
Dana sogd unit susu Rp 6.166.278 | Rp 6.396.395 | Rp 7522214 | Rp 8.723.393 | Rp 9.983.855
Dana lain-lain Rp 52.547.784 | Rp 54.657.018 | Rp 57.564.446 | Rp 60.137.389 | Rp 57.524.970
Simpanan sukarela anggota Rp 120469685 |Rp 136178805 |Rp 141275354 | Rp 145246734 | Rp  149.316.734
Simpanan sukarela SPAJ Rp 385533 | Rp 385533 | Rp 385533 | Rp 385533 | Rp 385533
Simpanan waiib anggota unit sapi perah | Rp 78.717.621 | Rp 78.717.621 | Rp 78.717.621 | Rp 78.717.621 | Rp 78.717.621
Jumlah Kewajiban Lancar Rp 3283427955 | Rp 2943840.008 | Rp 2925541365 | Rp 3654.856.967 | Rp  3.794.372.913
Kewajiban Jangka Panjang
Simpanan wajib GKSI Rp 63.337.531 | Rp 63.337.531 | Rp 63.337.531 | Rp 63.337.531 | Rp 63.337.531
Simpanan khusus MT Rp 48.265.332 | Rp 48.265.332 | Rp 48.265.332 | Rp 48.265.332 | Rp 48.265.332
Hutang kedit sapi bulog Rp 532027300 | Rp 532027300 | Rp  532027.300 | Rp 532027300 | Rp  532.027.300
Hutang kredit sapi BRI Rp 1290468035 | Rp  1.290.468.035 | Rp  1.290.468.035 | Rp  1.290.468.035 | Rp  1.290.468.035
Hutang danamon bukopin Rp 511.546.828 | Rp 511.546.828 | Rp 511.546.828 | Rp 511.546.828 | Rp 511.546.828
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang | Rp 2445645026 | Rp 2445645026 | Rp 2445645026 | Rp 2445645026 | Rp  2.445.645.026
Jumlah kewajiban Rp 5729.072.981 | Rp 5389.485.034 | Rp 5.371.186.391 | Rp  6.100.501.993 | Rp  6.240.017.939
Kekayaan Bersih
Simpanan pokok Rp 8.065.667 | Rp 8.107.667 | Rp 8.082.000 | Rp 8862.333 | Rp 8.813.667
Simpanan wajib Rp 503.569.613 | Rp 554.302.947 | Rp 612.121.947 | Rp 660.418.113 | Rp 716.417.613
Simpanan lain-lain Rp 12.282.146 | Rp 12.259.479 | Rp 12251813 | Rp 11.964.864 | Rp 11.964.864
Donasi Rp 7.100.000 | Rp 7.100.000 | Rp 7.100.000 | Rp 7.100.000 | Rp 7.100.000
Cadangan unit susu Rp 8174761496 | Rp 8.239.865.976 | Rp  9.761.573.109 | Rp 10.760.022.556 | Rp 12.139.554.506
SHU Rp 49.204.681 | Rp 47032788 | Rp 48047131 | Rp 50.418.504 | Rp 51.005.414
Jumlah Kekayaan Bersih Rp 8754983603 | Rp 8.868.668.857 | Rp 10.449.176.000 | Rp 11.498.786.370 | Rp 12.934.856.064
Jumlah Pasiva Rp 14.484.056.584 | Rp 14.258.153.891 | Rp 15.820.362.391 | Rp 17.599.288.363 | Rp 19.174.874.003
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5. Dokumentas Lapangan




